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ABSTRAK

TEMADA MUCHAMMAD ASAKU, Identifikasi Jamur Dominan Berdasarkan Umur
Timbunan Sampah (Studi Kasus: TPA Piyungan Yogyakarta). Dibimbing oleh Dr. Ir Kasam,
M.T., dan Annisa Nur Lathifah, S.Si., M. Biotech, Ph.D

TPA Piyungan Yogyakarta merupakan TPA yang melayani sampah perkotaan di
wilayah Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, dan rata-rata per hari sampah
yang dibuang ke TPA sebesar 450 ton. Terjadi peningkatan aktivitas timbulan sampah dari
Kota Yogyakarta yang terangkut ke TPA Piyungan sebesar 220 ton tiap hari dan terus
meningkat dengan laju peningkatan timbulan sampah 1,04% setiap tahunnya. Jenis sampah
dominan adalah sampah organik kurang lebih 72% dari total sampah yang ada. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik dan populasi jamur dominan berdasarkan umur
timbunan sampah di TPA Piyungan Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada 13 sampel tanah
dengan 4 parameter umur timbunan sampah yaitu umur 0-6 bulan, umur 1-2 tahun, umur 3-4
tahun, dan umur >5 tahun. Analisis yang dilakukan menggunakan metode pour plate.
Identifikasi jamur di tingkat genus harus dilakukan dengan cara mengamati berbagai karakter
pada makroskopis isolat contohnya adalah bentuk koloni, warna, serta bentuk permukaan atas
maupun bawah, dan juga mengamati berbagai karakter pada mikroskopis isolat contohnya
konidia, hifa, konodiofor, seta susunan spora. Hasil jamur dominan yang berhasil diidentifikasi
pada umur 0-6 bulan adalah jamur jenis Penicillium sp. dengan jumlah koloni sebanyak 86.
Hasil jamur dominan yang berhasil diidentifikasi pada umur 1-2 tahun adalah jamur jenis
Penicillium sp. dengan jumlah koloni sebanyak 215. Hasil jamur dominan yang berhasil
diidentifikasi pada umur 3-4 tahun adalah jamur jenis Penicillium sp. dengan jumlah koloni
sebanyak 159. Hasil jamur dominan yang berhasil diidentifikasi pada umur >5 tahun adalah
jamur jenis Penicillium sp. dengan jumlah koloni sebanyak 45. Penicillium sp. memiliki
manfaat yaitu kemampuan dalam mendegradasi bioplastik, sebagai produksi makanan dan
obat. Penicillium sp. ini menghasilkan penisilin yang digunakan sebagai antibiotik yang dapat

membunuh atau menghentikan pertumbuhan bakteri beberapa jenis bakteri di dalam tubuh.

Kata Kunci: TPA Piyungan Yogyakarta, Jamur, Umur Timbunan Sampah, Identfifikasi,

Penicillium sp.



ABSTRACT

TEMADA MUCHAMMAD ASAKU, Identification of Dominant Fungus Based on
Waste Age at Piyungan Landfill (Case Study: TPA Piyungan Yogyakarta). Supervised by Dr.
Ir Kasam, M.T. , dan Annisa Nur Lathifah, S.Si., M. Biotech, Ph.D

TPA Piyungan Yogyakarta is a TPA that serves urban waste in the Sleman Regency,
Yogyakarta City, and Bantul Regency, and an average of 450 tons of waste is thrown into the
TPA per day. There is an increase in the activity of waste generation from the city of
Yogyakarta which is transported to the Piyungan TPA by 220 tons per day and continues to
increase at a rate of 1.04% increase in waste generation every year. The dominant type of
waste is organic waste, which is approximately 72% of the total waste. This study aims to
identify the characteristics and population of dominant fungi based on the age of the landfill
in Piyungan TPA Yogyakarta. This research was conducted on 13 soil samples with 4
parameters of the age of the waste pile, namely 0-6 months of age, 1-2 years of age, 3-4 years
of age, and >5 years of age. The analysis was carried out using the pour plate method.
Identification of fungi at the genus level must be carried out by observing various characters
on the macroscopically of isolates, for example, the shape of the colony, color, and the shape
of the top and bottom surfaces, and also by observing various characters on the microscopic
basis of the isolates, for example, conidia, hyphae, conodiophores, and spore arrangements.
The dominant fungi that were identified at the age of 0-6 months were Penicillium sp. with
several colonies as many as 86. The dominant fungi that were identified at the age of 1-2 years
were Penicillium sp. with several colonies of as much as 215. The dominant fungus that was
identified at the age of 3-4 years was Penicillium sp. with several colonies of as many as 159.
The dominant fungus that was identified at the age of >5 years was Penicillium sp. with several
colonies of as much as 45. Penicillium sp. has benefits, namely the ability to degrade
bioplastics, for food and drug production. Penicillium sp. This results in penicillin which is

used as an antibiotic that can kill or stop the growth of certain types of bacteria in the body.

Keywords: TPA Piyungan Yogyakarta, Fungi, Age of Garbage Pile, Identification,

Penicillium sp.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masalah disektor persampahan bisa ditemukan disemua negara di penjuru dunia.
Adapun masalah yang timbul akibat permasalahan sampah antara lain menjadi sarang penyakit,
mengurangi kenyamanan, berkurangnya keindahan, udara sekitar menjadi tercemar, dan
mengakibatkan penyumbatan di saluran air yang berakibat masalah baru yaitu banjir
(Damanhuri, 2010).

Peningkatan timbulan sampah menjadi tantangan tersendiri dalam penggunaan Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) yang masih menjadi pilihan utama sebagai infrastruktur
pembuangan sampah di berbagai negara, khususnya negara berkembang. Salah satu daerah
yang termasuk dalam kategori ini adalah Daerah Istimewa Yogyakarta. Timbulan sampah dari
Kota Yogyakarta yang terangkut ke TPA Piyungan sebesar 220 ton tiap hari dan terus
meningkat dengan laju peningkatan timbulan sampah 1,04% setiap tahunnya (Kasam dkk,
2018).

Pengurukan sampah dengan tenah mempunyai tujuan agar terjadinya proses terurainya
sampah yang mengakibatkan jumlah volume sampah menjadi berkurang. Metode terurainya
sampah disebabkan oleh faktor mikroorganisme serta jamur yang bertempat di dalam tanah.
Mikroorganisme di dalam tanah didominasi oleh jamur dan bakteri. Adapun perbedaan
mikroorganisme dengan jamur yang bisa dilihat dengan jelas adalah mikroorganisme
bentuknya berlendir, sedangkan jamur tidak berlendir. Perbedaan selanjutnya adalah
mikrooganisme tidak memiliki spora, sedangkan jamur memiliki spora (Subandi, 2010). Pada
penelitian yang telah dilaksanakan oleh Mulyati dan Zakiah (2020), ditemukan 9 spesies jamur
di TPA Bantargebang Bekasi yaitu Aspergillus sp 48,72%, Mucor 16,66%, Pencillium 15,38%,
Fusarium 3,85%, Rhizopus 3,85%, Candida sp 3,85%, Rhodotorula 3,85%, Culvularia 2,56%,
Oospora 1,28%. Karakteristik timbunan sampah di TPA terdapat sampah organik, sampah
kayu, sampah karet, sampah kain, sampah B3, dll.



Penyakit akibat sampah sangat luas dan dapat berupa penyakit menular. Selain itu
sampah juga dapat menyebabkan meningkatnya penyakit-penyakit yang ditularkan melalui
vektor berupa bakteri, jamur, virus, parasit, cacing, dan zat kimia. Salah satu penyakit akibat
sampah adalah penyakit kulit yang disebabkan beberapa jenis jamur mikroorganisme patogen
yang hidup dan berkembang biak di dalam sampah (Soemirat, 2009).

Pada penelitian sebelumnya belum dilakukan penelitian berdasarkan umur timbunan
sampah. Sehingga, penelitian ini penting dilakukan sebagai data awal untuk penelitian

selanjutnya dan menambah informasi dari penelitian sebelumnya.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil,
mengidentifikasi keragaman, populasi, dan karakteristik jamur dominan yang diperoleh dari
sampel tanah berdasarkan umur timbunan sampah di TPA Piyungan Yogyakarta. Hasil dari
penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dalam proses penanganan penyakit

yang disebabkan oleh jamur.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana keanekaragaman dan populasi jamur dominan berdasarkan umur timbunan
sampah di TPA Piyungan Yogyakarta?
2. Bagaimana karakteristik jamur dominan berdasarkan umur timbunan sampah di TPA
Piyungan Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mempelajari  keanekaragaman dan populasi jamur dominan berdasarkan umur
timbunan sampah di TPA Piyungan Yogyakarta.
2. Mengidentifikasi karakteristik jamur dominan berdasarkan umur timbunan sampah di

TPA Piyungan Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi keanekaragaman dan
populasi jamur dominan berdasarkan umur timbunan sampah di TPA Piyungan
Yogyakarta.
2. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi pembelajaran, khususnya
pengetahuan mengenai karakteristik jamur dominan berdasarkan umur timbunan

sampah di TPA Piyungan Yogyakarta.



3. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi bekal dan pengetahuan lebih

mendalam dan dapat dijadikan sebagai data awal bagi penelitian selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1. Penelitian ini dibatasi hanya untuk mengidentifikasi keragaman, populasi, dan
karakterik jamur dominan berdasarkan umur timbunan sampah di TPA Piyungan
Yogyakarta.

2. Pengambilan sampel dari TPA Piyungan Yogyakarta.

3. Pengambilan sampel diambil dari umur timbunan sampah 0-6 bulan, 1- 2 tahun, 3-4
tahun, dan lebih dari 5 tahun.

4. Tempat pengujian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Teknik Lingkungan FTSP
Ull.

1.6 Kerangka Berpikir
Pada penelitian ini terdapat kerangka berpikir untuk mengetahui alur dari penelitian

yang disusun diterangkan secara skematik di bawah ini:

Masalah : -
Penyebab 1. Risiko penularan OB
1. Lahan di TPA Piyungan : peny%kit. Masih belum banyak

penelitian mengenai
2. Menimbulkan bau identifikasi jamur
2. Jumlah sampah yang menyengat. berdasarkan umur

semakin terbatas.

masuk ke TPA Piyungan . L
semakin meninéka?. 3. Masalah keindahan tlmbunaF?_ sampah di TPA
serta kenyamanan. lyungan.

Solusi :

Tantangan :

Melakukan isolasi jamur
dalam atmosfer yang berbeda

Mempelajari dan
mengidentifikasi
keanekaragaman, populasi, dan p i
karakteristik jamur berdasarkan
umur timbunan sampah di TPA

dari lingkungan asalnya dan
menjaganya dari kontaminasi

Piyungan selama kultur.

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TPA Piyungan Yogyakarta

Di kota Yogyakarta menurut data DKKP pada tahun 2005 produksi sampah kawasan
perkotaan sebanyak 1.700 m? per hari, namun yang diangkut di TPA Piyungan baru sekitar
1.300 m? per hari, sehingga terjadi penumpukan sampah sebanyak 400 m? per hari dan tidak
diangkut ke TPA Piyungan. Karena itu wajar kalau di banyak tempat, lahan kosong atau sekitar
sungai di Kota Yogyakarta terdapat tumpukan sampah dan akhirnya timbu menjadi TPS atau
TPA tidak resmi. Di Wonosari terdapat TPA Baleharjo yang keberadaannya dapat
menimbulkan dampak negatif karena bisa mencemari lingkungan sekitar. (Kedaulatan Rakyat,
2009).

Di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, terdapat TPA Piyungan yang
terletak sekitar 16 km dari Kota Yogyakarta. TPA Piyungan memiliki lahan dengan luas 12,5
Ha. Lokasi TPA sendiri beralamat di Dukuh Bedo RT 04, serta Dukuh Watu Gender RT 05,
Piyungan, Kabupaten Bantul. Berdasarkan kondisi eksisting cara mengolah sampah di TPA
Piyungan yaitu dengan metode “Sanitary Landfill”. Timbunan sampah ditempatkan dan
ditumpuk di lokasi, kemudian dipadatkan dan dilaspisi dengan timbunan tanah (Kasam, 2011).

2.2 Tinjauan Umum Jamur

2.2.1 Pengertian Jamur

IImu lain yang mempelajari tentang jamur yaitu Mikologi atau orang-orang bisa
mengenal dengan sebutan Cendawan. Jamur tergolonng dengan Phylum thallophyta. Jamur
mayoritas tumbuh menjadi Saprophytis dan ada juga jamur yang menjadi parasit bagi makhluk
hidup contohnya manusia, tumbuhan, dan hewan. Bagi manusia jamur memiliki sifat parasit
atau bersifat patogen. Mikosis sendiri adalah jenis penyakit akibat adanya patogen pada jamur.
Salah satu karakteristik jamur yaitu memiliki sel inti dan dinding sel, memiliki sel tunggal atau
lebih dari satu, ragi contoh dari sel tunggal tersebut. Sel yang lebih dari satu mayoritas
mempunyai karakteristik panjang yang berupa filament atau bisa juga disebut hyphe. Ada 2
karakteristik dari hyphe antara lain mempunyai septum dan juga ada yang tidak mempunyai
septum. Jika jenis hyphe melakukan pertumbuhan dan menjadi tambah panjang serta

terbentuknya pada cabang maka bisa disebut dengan miselium (Tamam, 2019).



Jamur yang biasanya disebut cendawan adalah heterotrof dan jamur tersebut
membutuhkan senyawa organik yang memeliki fungsi guna memenuhi nutrisi jamur tersebut.
Saprofit merupakan jamur yang hidup dari larutan benda organik yang telah mati, mereka
menghancurkan sisa tumbuhan maupun hewan serta menguraikannya menjadi zat kimia
kompleks menjadi lebih sederhana dan kembali pada tanah, kemudian untuk menambah
suburnya justru manusia sangat diuntungkan, adapun juga kerugian yang dapat ditimbulkan

jika terjadi proses pembusukan kayu, tekstil, serta makanan (Kurniawati, 2018).

2.2.2 Sifat Umur Jamur

Kondisi lingkungan yang bertujuan untuk memperoleh makanan dan menyimpannya
ke dalam glikogen yaitu melalui hifa dan miseliumnya. Kondisi miselium yang bertempat di
permukaan substrat bisa disebut dengan miselium aenat, sedangkan miselium vegetatif adalah
miselium yang bisa masuk ke dalam substrat dan mengabsorbsi zat makanan (Entjang, 2003;
Tamam, 2019).

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Jamur
Berdasarkan penelitian Gandjr (2006) dan Tamam (2019) faktor yang bisa
mempengaruhi pertumbuhan jamur adalah sebagai berikut :

e Substrat

Substrat yaitu merupakan nutrisi paling dibutuhkan oleh jamur. Saat jamur melalui
proses eskresi enzim ekstrak seluler yang bisa meminimalisir adanya senyawa komplek yang

bersal dari substrat kemudian bisa digunakan jamur menjadi nutrisi jamur tersebut.
e Derajat Keasaman (pH)

pH atau biasa disebut derajat keasaman merupakan faktor yang sangat penting bagi
pertumbuhan pada jamur, substrat biasanya diuraikan dengan dibantu oleh enzim khusus dan
dibantu oleh pH khusus juga. pH yang dipilih guna proses pertumbuhan jamur adalah, dibawah
pH 7,0.

e Suhu

Untuk melakukan pertumbuhan pada jamur diperlukan suhu antara 25-30°C. Untuk
jamur berjenis psikrotofik bisa melakukan pertumbuhan pada suhu dalam lemari es. Kemudian

pada suhu 5-10°C fungi atau jamur bisa tumbuh tapi lambat.



e Kelembapan

Kelembapan juga termasuk dalam faktor yang mempengaruhi pertumbuhan pada

jamur.
e Senyawa Kimia

Senyawa kimia juga termasuk dalam hasil pertumbuhan jamur yang tidak diperlukan
kembali dan akan disisihkan dalam lingkungannya, senyawa kimia tersebut memiliki fungsi

melindungi diri dari mikroorganisme yang lain.

2.3 Pencemaran Tanah

Keadaan bahan kimia yang tidak alami dan akhirnya masuk ke dalam lingkungan,
terutama tanah disebut pencemaran tanah. Pencemaran tanah bisa dikarenakan akibat adanya
aktivitas membuang sampah dengan cara sembarangan dan tidak melalui proses pengelolaan
yang baik, bocornya limbah yang berbentuk cair akibat aktivitas industri serta rumah sakit,
pencemaran oleh minyak, bahan kimia, pestisida yang berlebih, pengangkut minyak
mengalami kecelakaan, dan juga limbah akibat industru yang tidak melalui proses dan pada

akhirnnya akan mencemari tanah atau illegal dumping (Notodarmojo, 2005).

Akibat dari pencemaran tanah yaitu berubahnya kandungan kimia pada tanah menjadi
berbahaya bisa muncul akibat dari dari zat kimia yang beracun dan berbahaya meskipun yag
memiliki doses rendah. Dampak itu bisa mengakibatkan berubahnya proses metabolisme untuk
mikroorganisme asli dan jenis lainnya yang berada di tanah tersebut. Selain itu, dampak dari
zat kimia dapat menghilangkan sebagian spesies utama dari rantai makanan dan akhirnya akan

menimbulkan kerusakan pada rantai makanan itu. (Notodarmojo, 2005).

Pada dasarnya, jamur dan mikroorgaisme lainnya bisa terkandung dalam tanah maupun
air tanah. Jamur dan mikroorganisme memliki beragam jenis serta jumlahnya berdasarkan
lokasi, kondisi, dan faktor dari lingkungan sekitar. Tanah adalah tempat untuk hidup dari
berbagai mikrorrganisme, contohnya virus, bakteri, dan jamur. Adapun air tanah akan selalu
diperlukan untuk keberlangsungan hidup mikroorganisme. Mikroorganisme banyak sekali
yang termasuk bersifat patogen pada makhluk hidup. Kontaminasi diakibatkan karena

konsentrasi yang terlalu tinggi pada mikroorganisme itu sendiri (Notodarmojo, 2005).



2.4 Jamur di TPA

Pada penelitian yang telah dilaksanakan oleh Mulyati dan Zakiah (2020), ditemukan 9
spesies jamur di TPA Bantargebang Bekasi yaitu Aspergillus sp 38 koloni (48,72%), Mucor 13
koloni (16,66%), Pencillium 12 koloni (15,38%), Fusarium 3 koloni (3,85%), Rhizopus 3
koloni (3,85%), Candida sp 3 koloni (3,85%), Rhodotorula 3 koloni (3,85%), Culvularia 2
koloni (2,56%), Oospora 1 koloni (1,28%). Peran jamur tersebut contohnya pada jamur
Pencillium adalah sebagai biodegradasi plasticized polyvinyl chloride (pPVC) dan jamur
Aspergillus sp tiadak ada pengaruh dalam proses degradasi plastik dengan perlakuan pH dan
suhu terhadap biomassa jamur, namun ada pengaruh terhadap persentase dengan perlakuan

yang sama (Rohmah et al, 2019).

2.5 Komposisi dan Dekomposisi Umur Sampah di TPA Piyungan

Penilitian yang dilakukan oleh Adidarma, dkk, menunjukkan bahwa terdapat 64,41%
berat sampah organik; 3,24% berat sampah kayu; 2,08% berat sampah karet; 12,72% berat
sampah kain; dan 3,99% berat sampah B3. Sementara itu terdapat 38,88% berat sampah
organik; 1,78% berat sampah kayu; 2,3% berat sampah karet; 7,43% berat sampah kain; dan
10,28% berat sampah B3 untuk komposisi berdasarkan Satuan Kerja PSPLP DIY (Kasam DKK,
2018).

Pada proses dekomposisi sampah yang bersifat padat pada TPA Piyungan ditemukan
hasil timbunan pada usia lebih dari 10 tahun sudah mengalami proses dekomposisi dan
berakibat peningkatan pada parameter menjadi lebih kuat dibandingkan dengan timbunan yang
usianya lebih muda atau kurang dari 5 tahun. Berdasarkan analisa melalui 3D menunjukan
stablitas pada tumpukan sampah dan bisa disimpulkan akan dilaksanakan optimalisasi pada
desai yaitu dengan kapasitas tumpukan sampah menjadi lebih tinggi dengan batas maksimal
ketinggian 10 meter dan elevasi 34° (Akmal, 2019).



2.6 Penelitian Terdahulu
Berikut adalah penelitian sebelumnya mengenai jamur yang ada di TPA yang terlihat
pada tabel 2.1

Tabel 2.1. Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu

inkubasi selama 30 hari.
Kode isolat ini
berdasarkan
karakterisasi yang ada
menunjukkan bahwa
kode tersebut masuk
dalam genus
Aspergillus, dengan ciri
utama hifa bercabang,
bersekat, serta
berdinding tipis. Hasil
ini menunjukkan bahwa

kode isolat tersebut

No Nama Topik Hasil Penelitian Perbedaan dengan Penelitian ini
Peneliti Penelitian
1. (Wardani, | Isolasi dan Pada penelitian Berdasarkan hasil diketahui
2018) juga didapatkan hasil bahwa | keanekaragaman dan populasi

identifikasi kemampuan jamur jamur dominan berdasarkan
pada jamur pendegradasi TPA di umur timbunan sampah di TPA
yang Malang dari lima isolat | Piyungan Yogyakarta dengan
merupakan ditemukan hanya satu hasil kategori umur 0-6 bulan
pendegradasi isolat yang memliki jenis jamur dominan yaitu
Low Density kemampuan Penicillium sp. dengan jumlah
Polyethylene biodegradasi paling 86 koloni. Kategori umur 1-2
(LDPE) yang | tinggi dari yang lainnya | tahun jenis jamur dominan yaitu
berasal dari yaitu dengan kode Penicillium sp. dengan jumlah
TPAdi isolat AY1 sebesar 215 koloni. Kategori umur 3-4
Malang. 5,7% dalam waktu tahun jenis jamur dominan yaitu

Penicillium sp. dengan jumlah
159 koloni. Kategori umur >5
tahun jenis jamur dominan yaitu
Penicillium sp. dengan jumlah
45 koloni. Hasil identifikasi
karakteristik jamur dominan
berdasarkan umur timbunan
sampah di TPA Piyungan
Yogyakarta yaitu makroskopis
koloni Penicillium sp. awalnya
berwarna putih, kemudian
berubah menjadi biru kehijauan,

abu-abu kehijauan, abu-abu




hampir mirip dengan

Aspergillus flavus.

zaitun, terkadang kuning atau
kemerah-merahan, dan warna
sebalik biasanya berwarna
kuning pucat. Sedangkan hasil
pengamatan mikroskopis yang
menyatakan bahwa Jamur
Penicillium sp. secara
mikroskopis memiliki bentuk
konidiofor yang khas.
Konidiofor muncul tegak
bercabang secara melingkar baik
tunggal maupun ganda dan
menyerupai bentuk percabangan
semak-semak. Konidia
dihasilkan di ujung dalam
rangkaian, bentuknya bulat.
Konidiofor yang menjari dan

terdapat 2-3 hifa percabangan.

Mulyati dan
Zakiyah,
2020)

Identifikasi
Jamur
Penyebab
Onikomikosis
Pada Kuku
Kaki Pemulung
di Daerah
Tempat
Pembuangan
Akhir
Bantargebang
Bekasi

Pada penelitian ini
ditemukan 9 spesies
jamur di TPA
Bantargebang Bekasi
yaitu Aspergillus sp
48,72%, Mucor
16,66%, Pencillium
15,38%, Fusarium
3,85%, Rhizopus
3,85%, Candida sp
3,85%, Rhodotorula
3,85%, Culvularia

2,56%, Oospora 1,28%.

Pada hasil penelitian ini hanya
ditemukan 3 genus jamur di
TPA Piyungan Yogyakarta
berdasarkan umur timbunan
sampah. 3 genus tersebut yaitu
Penicillium sp., Rhizopus sp.,
dan Mucor sp.

Genus yang dominan pada TPA

Piyungan adalah Penicillium sp.
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METODE PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian

Tahapan penelitian yang dilaksanakan dimulai dari melakukan persiapan alat dan bahan

mensterilkan setiap intsrumen yang akan digunakan dan diakhiri dengan penyusunan laporan
penelitian seperti pada Gambar 2.

Mulai
|
s .
Tahap Persiapan ] ( Tahap Penelitian ]
| |
Sterilisasi alat dan bahan (_Pembuatan media MEA )

Pengambilan sampel di
TPA Piyungan Yogyakarta

[
Isolasi jamur dari sampel
TPA Piyungan Yogyakarta

[

[ Identifikasi jamur

( Perhitungan dan analisis }

Penyusunan Laporan )

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Pengambilan untuk sampel penelitian ini dilakukan di 4 titik TPA Piyungan Yogyakarta
dengan pengambilan sampel sebanyak tiap titik 3 sampel, sampel diambil dari umur timbunan
sampah 0-6 bulan, 1- 2 tahun, 3-4 tahun, dan lebih dari 5 tahun. Pengambilan sampel ini
dilakukan untuk mengetahui populasi jamur dominan berdasarkan umur timbunan sampah di
TPA Piyungan Yogyakarta. Dengan teknik pengambilan sampel memakai alat cangkul dan
sekop. Sedangkan pelaksanaan penelitian sampel uji akan dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Teknik Lingkungan FTSP Ull. Dengan waktu pelaksanaan penelitian dimulai
pada bulan Juli-September 2022.

PETA TITIK PENGAMBILAN SAMPEL TANAH TPST PIYUNGAN

58°0.000'E 102°0.000'W 98°0.000'E 62°0.000'W 138°0.000'E 22°0.000'W

39°0.000'S

57°0.000°S
57°0.000'S

»
2
2
=3
E

87T0.000N
870.000'N

69°0.000N

69°0.000N

51°0.000N

51°0.000N

58°0.000°F 102°0.000'W 98°0.000'F 62°0.000'W 138°0.000E 22°0.000W

Keterangan

0-6 bulan
1-2 tahun
3-4 tahun
>5 tahun

O X X J

[ SKALA 1 : 6.500 |
0 100 200 300m
[

Gambar 3.2 Lokasi Pengambilan Sampel Tanah di TPA Piyungan Yogyakarta

(Sumber : Google Earth, 2022)
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Dengan koordinat Peta TPA Piyungan Yogyakarta dan titik sampel sebagai berikut:
* TPST Piyungan 7°52'10.475" LS 110°25'47.856"BT
* 0-6 bulan 7°52'10.303" LS 110°25'46.562"BT
* 1-2 tahun 7°52'12.866" LS 110°25'49.556"BT
* 3-4 tahun 7°52'17.573"LS 110°25'48.281"BT
* >5 tahun 7°52'15.459"LS 110°25'50.821"BT

3.3 Alat dan Bahan Penelitian

Pada pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa alat dan bahan yang dibutuhkan.
Beberapa alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya, cangkul, sekop, penggaris 30
cm, plastik klip 1 kg, kertas label, GPS, masker, sarung tangan, kapas pembalut, cooler box,
magnetic stirrer, cawan petri, gelas beaker 250ml, erlenmeyer 50ml, erlenmeyer 250ml, kaca
preparat, kaca penutup, mikroskop, tabung reaksi dan juga rak tabung, autoklaf, colony
counter, micropippete, Laminar Air Flow (LAF) dan jarum oase. Sedangkan bahan-bahan yang
digunakan meliputi sampel tanah di TPA Piyungan Yogyakarta yang berumur 0-6 bulan, 1- 2
tahun, 3-4 tahun, dan lebih dari 5 tahun, aquades, Lactophenol Cotton Blue (LPCB ), dan media
Malt Extract Agar (MEA).

3.4 Metode Sampling
3.4.1 Penentuan Titik Sampling

Penelitian ini akan dilaksanakan di TPA Piyungan dengan titik pengambilan sampel
berjumlah 4 titik, di masing-masing titik diambil 3 titik yang berbeda. Sehingga sampel yang
diambil adalah 12 titik pada bagian landfill. Penentuan titik-titik tersebut dilihat dan ditentukan
dari peta satelit TPA Piyungan Yogyakarta untuk memudahkan dalam menentukan titik-titik
pengambilan sampel. Pertimbangan dalam menentukan titik-titik tersebut adalah tempat
tersebut merupakan daerah yang dapat mewakili kondisi dari TPA Piyungan Yogyakarta dan
sudah berkoordinasi dengan pihak pengelola TPA Piyungan yang paham zona atau blok umur

timbunan sampabh.

3.4.2 Pengambilan Sampel

Metode yang digunakan saat pengambilan sampel menggunakan teknik grab sampling.
Teknik tersebut dilakukan dengan mengambil bagian berukuran besar dari suatu material
seperti tumpukan yang mengandung mineralisasi secara acak tanpa seleksi yang khusus
(Lestari et al, 2018). Sampel tanah diambil pada timbunan sampah yang sudah diratakan. Awal
mula pengambilan sampel tanah dengan bantuan alat sekop disemprotkan alkohol terlebih

dahulu untuk mengambil sampel agar sekop tersebut steril. Sampel tanah diambil pada
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kedalaman 10-30 cm dari ke 4 titik, di masing-masing titik diambil 3 titik kemudian dikomposit
seberat 5 gram. Sampel yang diperoleh kemudian disimpan dalam plastik klip berlabel
berdasarkan umur timbunan sampah 0-6 bulan, 1- 2 tahun, 3-4 tahun, dan lebih dari 5 tahun,
selanjutnya disimpan dalam cooler box agar kualitas sampel tanah TPA Piyungan Yogyakarta
tetap terjaga.
3.4.3 Pembuatan Media

Media yang digunakan sebagai tempat pertumbuhan jamur dalam penelitian ini yaitu
Malt Extract Agar (MEA). MEA umumnya digunakan dalam proses isolasi ragi dan kapang
dari sampel klinis dan berbagai sumber lingkungan. Pada tahun 1926, Thom dan Church
merekomendasikan MEA dalam pertumbuhan kapang dan ragi karena mengandung karbon,
protein, dan sumber nutrisi lainnya (Rheisa, 2021). Dengan komposisi MEA adalah 48 gram
untuk 1 liter. Dalam penelitian ini digunakan aquades sebanyak 250 ml, sehingga MEA yang
dibutuhkan sebesar 12 gram. Larutan media kemudian diaduk menggunkan magnetic stirrer
hingga homogen. Setelah itu media dituang ke cawan petri sampai menutupi seluruh
permukaan petri yang dikerjakan dalam Laminar Air Flow (LAF) untuk menghindari

kontaminasi kemudian ditunggu hingga dingin.

3.5 Isolasi Jamur

Sampel diambil seberat 5 gram dari setiap titik kemudian dihomogenkan dengan
aquades sebanyak 45 ml ke dalam erlenmeyer 50 ml. Kemudian sampel diambil 1 ml untuk
dihomogenkan pada aquades steril di tabung reaksi di dalam LAF. Sampel diambil setiap 1 ml.
Kemudian proses tersebut diulangi hingga pengenceran 10°8. Sampel diperlakukan
menggunakan metode pour plate sebanyak 1 ml (diambil pengenceran konsentrasi 10~ sampai
10%) pada petri menggunakan micropippete, selanjutnya dituang media MEA hingga
permukaan petri tertutup sempurna. Proses inkubasi dilakukan pada suhu 25°C selama 14 hari.
3.6 Metode Identifikasi Jamur
3.6.1 Identifikasi Makroskopis

Jamur makroskopis dilakukan identifikasi dengan beberapa tahapan seperti melihat
bentuk pada permukaan atas maupun bawah jamur, selain itu juga dilakukan pengamatan pada
koloni berupa ukuran, bentuk tepi, tekstur pada permukaan koloni, serta garis radikal yang
diukur dari pusat ke tepi koloni, selain itu juga kenampakan lingkaran konsentrasis, pola
pertumbuhan jamur dan keberadaan tetes eksudat pada jamur (Wardani, 2021). Faktor lainnya
yang diamati pada identifikasi jamur makroskopis diantaranya jenis media yang digunakan,

umur isolat pada proses pengamatan dan temperatur yang digunakan saat proses inkubasi.
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3.6.2 Identifikasi Mikroskopis

Proses mengidentifikasi jamur yang dilakukan dengan cara mikroskopis dilaksanakan
menggunakan cara slide culture method. Budi et al (2010), menjelaskan bahwa pengamatan
slide culture dilakukan dengan mengambil koloni jamur jumlah kecil (+ 0,3 cm?) pada media.
Setelah itu potongan kecil tersebut diletakkan pada gelas objek dan ditutup dengan cover glass.
Cawan petri yang sudah steril disiapkan. Setelah itu diberikan kertas saring/tisu yang dibasahi
aquades steril untuk mempertahankan kelembapan untuk meletakkan slide culture. Proses
inkubasi kemudian dilakukan selama 24-72 jam pada suhu kamar dan slide culture siap diamati
secara mikroskopis. Reagen lactophenol digunakan untuk mewarnai jamur agar memperjelas
proses identifikasi morfologinya. Menurut Asali et al (2018), reagen Lactophenol Cotton Blue
(LPCB) mengandung kristal fenol, cotton blue, asam laktat, gliserol, dan air suling. Fenol
berperan sebagai disinfektan, cotton blue berperan dalam pemberian watna jamur, asam laktat
berperan dalam menjaga struktur jamur dan membersihkan jaringan pada jamur, dan gliserol

berperan dalam mempertahankan fisiologi sel dan melindungi sel dari kekeringan.

3.7 Penghitungan Jumlah Jamur

Media yang digunakan untuk pengkulturan jamur adalah Malt Extract Agar (MEA).
Masukkan kurang lebih 15 ml setiap cawan petri, kemudian keringkan sekitar 30 menit di
Laminar Air Flow (LAF). Inokulasikan 1 ml dari pengenceran dan ratakan diatas agar,
kemudian inokulasi petri tidak dalam posisi terbalik pada suhu kamar selama 5 hari. Setelah

tumbuh koloni dihitung dengan menggunakan alat colony counter.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Proses pembangunan TPA Piyungan dibangun pada tahun 1994 dan bisa dioperasikan
pada tahun 1996 dengan luas lahan 10 hektar. TPA Piyungan merupakan fasilitas pengolahan
sampah akhir yang terletak di Daerah Istimewa Yogyakarta, Kabupaten Bantul, Kabupaten
Piyungan, Desa Sitimulyo. TPA Piyungan menerima sampah dari Kota Yogyakarta, Sleman
dan Bantul, jarak pelayanan terjauh adalah 35 km dari TPA Piyungan. Oleh karena itu,
pengelolaan TPA Piyungan akan dilakukan bersama oleh tiga wilayah yang dikoordinir oleh

Kartamantul (Yogyakarta, Sleman, Bantul).

Pada penelitian ini sampel tanah yang diambil merupakan tanah yang berasal dari
Tempat Pembuangan Akhir Piyungan Yogyakarta. TPA Piyungan bertujuan untuk menampung
dan memproses sampah mulai dari kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, serta Kabupaten
Bantul. Pelayanan yang paling jauh mencakup jarak kurang lebih sejauh 35 km dan setiap hari
ada 450 ton sampah yang masuk ke TPA Piyungan. Dan sampah yang paling tinggi yang
terdapat di TPA berjenis sampah organik dengan persentase 72% dari keseluruhan sampah
yang terdapat di TPA tersebut. TPA piyungan memiliki luas total area 12,5 Ha dan untuk luas
landfill sebesar 10 Ha untuk 3 zona. Zona pertama memiliki luas 3 Ha, zona kedua memliki
luas 3 Ha, dan zona ketiga memliki luas 4 Ha. Sedangkan untuk sisa luas sebesar 2,5 Ha
merupakan area sarana penunjang yaitu kantor, jembatan penimbang, zona penyangga, dan
bengkel.

Lokasi pengambilan sampel tanah berada di TPA Piyungan, tepatnya pada timbunan
sampah yang dibagi pada Zona I, Zona Il, dan Zona Ill. Pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan umur timbunan sampah dimana setiap Zona memiliki perbedaan umur. Sampel
tanah dengan umur 0-6 bulan diambil di Zona Il, umur 1-2 tahun dan 3-4 tahun diambil di Zona
[11, sedangkan umur sampah > 5 tahun diambil di Zona I. Suhu rata-rata di TPA Piyungan
berkisar antara 29-39 °C. Hal tersebut dikarenakan kondisi cuaca pada hari itu sangat cerah dan
pengambilan sampel dilakukan pada jam 10.00 -13.00 WIB. Kondisi cuaca saat pengambilan
sampel di TPA Piyungan disajikan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Kondisi Cuaca Saat Pengambilan Sampel di TPA Piyungan

o ) ) Suhu Kelembapan
Titik Pengambilan | Waktu pengambilan | Suhu
rata- | pH Udara
Sampel sampel (°C)
rata (%)
o Kamis 23/06/2022
Titik 1 36 6,8
(10.00-10.15 WIB)
Umur 0-6 y Kamis 23/06/2022
Titik 2 39 6,8 69
bulan (10.15-10.30 WIB) 37,67
| Kamis 23/06/2022
Titik 3 38 6,9
(10.30-10.45 WIB)
| Kamis 23/06/2022
Titik 1 39 6,9
(10.45-11.00 WIB)
| Kamis 23/06/2022
Umur 1-2 | Titik 2 36 7,03 71
(11.00-11.15 WIB) 38
tahun :
| Kamis 23/06/2022
Titik 3 39 7,17
(11.15-11.30 WIB)
| . Kamis 23/06/2022
Titik 1 36,1 6,2
(11.30-11.45 WIB)
| Kamis 23/06/2022
Umur 3-4 | Titik 2 34 6,3 72
(11.45-12.00 WIB) 34,37
tahun :
| Kamis 23/06/2022
Titik 3 33 6,9
(12.00-12.15 WIB)
N Kamis 23/06/2022
Titik 1 30 7,03
(12.15-12.30 WIB)
. Kamis 23/06/2022
Umur >5 | Titik 2 31 6,9 74
(12.30-12.45 WIB) 30
tahun :
o Kamis 23/06/2022
Titik 3 29 7

(12.45-13.00 WIB)
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Kondisi lapangan diatas menunjukkan bahwa kelembaban udara pada 4 blok/zona
timbunan sampah adalah tinggi, dikarenakan angka yang diperoleh menunjukkan diatas 65%.
Kelembaban udara tertinggi yaitu 74% yang berada pada zona timbunan sampah diatas 5 tahun,
hal tersebut dikarenakan letak timbunan berada dipaling bawah. Sedangkan kelembaban
terendah berada pada zona timbunan sampah pada usia 0-6 bulan dengan angka 69%, dimana
suhu rata-rata timbunannya yaitu 37,67 °C. Pertumbuhan bakteri yang baik adalah pada
kelembaban diatas 65% (Lazzarin (2004). Adapun kondisi lingkungan saat pengambilan
sampel dapat dilihat pada Gambar 4.1

Gambar 4. 1 Kondisi Tanah saat Pengambilan Sampel di TPA Piyungan (a) umur 0-6

bulan, (b) umur 1-2 tahun, (C) umur 3-4 tahun, (d) umur >5 tahun.

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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4.2 Isolat Jamur dari TPA Piyungan Yogyakarta

Pada kedalaman sekitar 10-30 cm jamur berhasil dilakukan isolasi dari tanah yang
berasal dari TPA Piyungan Yogyakarta pada tiga titik yang berbeda-beda. Tanah memiliki
rata-rata pH yaitu 6-7 dengan suhu berkisar antara 29-39 °C. Diperoleh 16 sampel dengan hasil
5 cawan petri tumbuh jamur, 3 cawan petri tumbuh bakteri, dan 8 cawan petri tumbuh jamur
dan bakteri. Hasil isolat diberi kode J1 10, J1 10, J1 107, J1 10 untuk sampel umur 0-6
bulan. Kode J2 10, J2 10, J2 107, J2 108 untuk sampel umur 1-2 tahun. Kode J3 107, J3 10-
6 33 107, J3 10 untuk sampel umur 3-4 tahun. Kode J4 107, J4 10°®, J4 107, J4 108 untuk
sampel umur >5 tahun dapat dilihat pada Gambar 4.2

Gambar 4.2 Hasil isolat pada jamur menggunakan media MEA, dengan waktu inkubasi
selama 14 hari, dengan suhu 25°C.
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Keadaan lingkungan yang baik serta nutrisi yang tercukupi menyebabkan jamur yang
berada pada fase penelitian ini tumbuh dengan baik. Selain itu, nutrisi yang mencukupi juga
menjadi salah satu faktor yang menentukan dari pertumbuhan jamur. Jamur memerlukan nutrisi
untuk proses metabolisme yang baik (Qadr dan Abdulla, 2018). Molekul-molekul sederhana
seperti asam amino, serta gula dapat langsung diambil oleh hifa pada jamur, sementara itu
selulosa, pati, serta protein yang merupakan polimer kompleks harus diproses oleh jamur

sebelum digunakan.

4.3 Kultur Murni dan Penghitungan Jumlah Isolat Jamur

Reculture atau kultur murni isolat jamur dapat diidentifikasi dari ciri makroskopis
maupun mikroskopis. Identifikasi makroskopis dilakukan berdasarkan karakteristik koloni
yang meliputi warna serta permukaan, dan garis radial yang diukur dari inti menuju tepi, dab
juga lingkaran pada konsentris (Gandjar, et al, 1999). Pengamatan yang dilakukan
menggunakan mikroskop dengan bantuan biakan murni yang didapatkan dengan cara
memasukkan jarum oase serta dibiakkan pada kaca preparat, kemudian ditambahkan zat
pewarna yaitu lacthophenol cotton blue agar strukturnya terlihat jelas oleh mikroskop. Lalu,
kaca preparat dilapisi menggunakan cover glass yang akan diamati menggunakan mikroskop
pada perbesaran 40x. Berikut hasil kultur murni dan penghitungan jumlah isolat jamur dengan
menggunakan alat colony counter disajikan pada gambar 4.3 dan tabel 4.2 berikut:

Gambar 4.3 Penampakan hasil kultur murni isolat jamur dengan media MEA, masa
inkubasi 7 hari, dengan suhu 25°C.

19



Tabel 4.2 Hasil penghitungan isolat jamur setelah kultur murni.

Umur Sampah Kode Isolat Jumlah Koloni
J110° 16
0-6 bulan J1107 86
J110° 3
J210° 15
1-2 tahun J2 10 215
J210°8 61
J310° 3
3-4 tahun J3107 159
J3 108 3
J410° 45
>5 tahun J4 10 1
J4 107 18
J4 108 12
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4.4 Hasil Karakteristik pada Isolat Jamur secara Makroskopis maupun Mikroskopis

Berdasarkan identifikasi pada isolat jamur yang mempunyai potensi untuk dilakukan
identifikasi secara morfologi ada 13 sampel, dengan rincian 5 cawan petri tumbuh jamur, dan
8 cawan petri tumbuh jamur dan bakteri. Diperoleh 13 sampel untuk diidentifikasi secara
makroskopis dan mikroskopis dengan kode J1 10, J1 107, J1 108, J2 105, J2 10, J2 108, J3
10,13 107,33 108, J4 10°®, J4 10°®, J4 107, dan J4 10°8.

4.4.1 Isolat J1 10
Berdasarkan karakterisasi jamur pada J1 10 yang dilakukan secara morfologi dapat
dilihat pada tabel 4.3. Tekstur permukaan koloni memiliki tekstur kumparan berdasarkan hasil

makroskopis yang dilakukan. Pertumbuhan tampak berwarna putih kekuningan dapat dilihat

pada Gambar 4.4.
Tabel 4.3 Karakterisasi hasil isolat J1 10 secara morfologi
Karakteristik isolat J1 10®
Warna Putih kekuningan
Permukaan koloni dari atas Kumparan

Permukaan koloni dari samping | Membukit

Tepi koloni dari atas Berbenang

Pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan bentuk menjari pada
konidiofor, ada 2-3 hifa yang bercabang, dan konidia berbentuk bulat dan agak lonjong.
Hasil karakterisasi serta berdasarkan kajian literatur didadapatkan hasil bahwa kode isolat

J1 10°® masuk ke dalam kelompok jamur Penicillium sp.
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Gambar 4.4 isolat J1 10 Penicillium sp. (A) Morfologi pada permukaan atas isolat (B)
Morfologi pada permukaan bawah isolat (C) Mikroskopis pada perbesaran 40x (D)
Perbandingan literatur pengamatan mikroskopis (Amar, 2017).

Karakterisasi makroskopis pada kode isolat J1 10° sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Anggraeni dan usman (2015), kelompok Penicillium sp. pada dasarnya memiliki
warna putih, lalu warnanya mengalami perubahan menjadi biru kehijauan, abu-abu kehijauan,
abu-abu zaitun, biasanya berwarna kuning atau kemerah-merahan, dan warna sebaliknya
berwarna kuning pucat. Hasil pengamatan menggunakan mikroskop isolat J1 10° sesuai
dengan penelitian Dian (2017), menyebutkan bahwasannya kelompok Penicillium sp. melalui
pengamatan menggunakan mikroskop mempunyai konidiofor dengan bentuk yang khas.
Konidiofor timbul tegak bercabang dalam posisi melingkar baikyang jumlahnya tunggal
atupun ganda serta menyamai bentuk percabangan dari semak-semak. Konidia mengasilkan
bentuk bulat pada ujung rangkainnya. Bentuk menjari pada konidiofor memiliki 2-3
percabangan hifa.
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4.4.2 Isolat J1 107

Berdasarkan karakterisasi jamur pada J1 107 yang dilakukan secara morfologi dapat
dilihat pada tabel 4.4. Tekstur permukaan koloni memiliki tekstur berbenang berdasarkan hasil
makroskopis yang dilakukan. Pertumbuhan tampak hitam dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Tabel 4.4 Karakterisasi hasil isolat J1 107 secara morfologi

Karakteristik isolat J1 10”7

Warna Hitam

Permukaan koloni dari atas Berbenang

Permukaan koloni dari samping | Rata

Tepi koloni dari atas Berbenang

Pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan bentuk menjari pada
konidiofor, ada 2-3 hifa yang bercabang, dan konidia berbentuk bulat dan agak lonjong. Hasil
karakterisasi serta berdasarkan kajian literatur didadapatkan hasil bahwa kode isolat J1 10~

masuk ke dalam kelompok jamur Penicillium sp.

Gambar 4.5 isolat J1 10"Penicillium sp. (A) Morfologi pada permukaan atas isolat (B)
Morfologi pada permukaan bawah isolat (C) Mikroskopis pada perbesaran 40x (D)
Perbandingan literatur pengamatan mikroskopis (Amar, 2017).
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Karakterisasi makroskopis pada kode isolat J1 10~ sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Anggraeni dan usman (2015), kelompok Penicillium sp. pada dasarnya memiliki
warna putih, lalu warnanya mengalami perubahan menjadi biru kehijauan, abu-abu kehijauan,
abu-abu zaitun, biasanya berwarna kuning atau kemerah-merahan, dan warna sebaliknya
berwarna kuning pucat. Hasil pengamatan menggunakan mikroskop isolat J1 107 sesuai
dengan penelitian Dian (2017), menyebutkan bahwasannya kelompok Penicillium sp. melalui
pengamatan menggunakan mikroskop mempunyai konidiofor dengan bentuk yang khas.
Konidiofor timbul tegak bercabang dalam posisi melingkar baikyang jumlahnya tunggal
atupun ganda serta menyamai bentuk percabangan dari semak-semak. Konidia mengasilkan
bentuk bulat pada ujung rangkainnya. Bentuk menjari pada konidiofor memiliki 2-3

percabangan hifa.

4.4.3 Isolat J1 10°®

Berdasarkan karakterisasi jamur pada J1 10® yang dilakukan secara morfologi dapat
dilihat pada tabel 4.5. Tekstur permukaan koloni memiliki tekstur tak teratur berdasarkan hasil
makroskopis yang dilakukan. Pertumbuhan tampak berwarna hitam dapat dilihat pada Gambar
4.6.

Tabel 4.5 Karakterisasi hasil isolat J1 10 secara morfologi

Karakteristik isolat J1 108

Warna Hitam

Permukaan koloni dari atas Tak teratur

Permukaan koloni dari samping | Melengkung

Tepi koloni dari atas Berombak

Pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan bentuk menjari pada
konidiofor, ada 2-3 hifa yang bercabang, dan konidia berbentuk bulat dan agak lonjong. Hasil
karakterisasi serta berdasarkan kajian literatur didadapatkan hasil bahwa kode isolat J1 1078

masuk ke dalam kelompok jamur Penicillium sp.
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Gambar 4.6 isolat J1 108 Penicillium sp. (A) Morfologi pada permukaan atas isolat (B)
Morfologi pada permukaan bawah isolat (C) Mikroskopis pada perbesaran 40x (D)

Perbandingan literatur pengamatan mikroskopis (Amar, 2017).

Karakterisasi makroskopis pada kode isolat J1 108 sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Anggraeni dan usman (2015), kelompok Penicillium sp. pada dasarnya memiliki
warna putih, lalu warnanya mengalami perubahan menjadi biru kehijauan, abu-abu kehijauan,
abu-abu zaitun, biasanya berwarna kuning atau kemerah-merahan, dan warna sebaliknya
berwarna kuning pucat. Hasil pengamatan menggunakan mikroskop isolat J1 108 sesuai
dengan penelitian Dian (2017), menyebutkan bahwasannya kelompok Penicillium sp. melalui
pengamatan menggunakan mikroskop mempunyai konidiofor dengan bentuk yang khas.
Konidiofor timbul tegak bercabang dalam posisi melingkar baikyang jumlahnya tunggal
atupun ganda serta menyamai bentuk percabangan dari semak-semak. Konidia mengasilkan
bentuk bulat pada ujung rangkainnya. Bentuk menjari pada konidiofor memiliki 2-3

percabangan hifa.
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4.4.4 Isolat J2 10°
Berdasarkan karakterisasi jamur pada J2 10° yang dilakukan secara morfologi dapat
dilihat pada tabel 4.6. Tekstur permukaan koloni memiliki tekstur berbenang berdasarkan hasil

makroskopis yang dilakukan. Pertumbuhan tampak berwarna putih kapas dapat dilihat pada
Gambar 4.7.

Tabel 4.6 Karakterisasi hasil isolat J2 10 secara morfologi

Karakteristik isolat J2 10°
Warna Putih kapas
Permukaan koloni dari atas Berbenang

Permukaan koloni dari samping | Mencembung

Tepi koloni dari atas Berbenang

Pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan sporangia berbentuk
bulat, berbentuk bulat kecoklatan. Hasil karakterisasi serta berdasarkan kajian literatur
didadapatkan hasil bahwa kode isolat J2 10° merupakan kelompok jamur Rhizopus sp.
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Gambar 4.7 isolat J2 10° Rhizopus sp. (A) Morfologi pada permukaan atas isolat (B)
Morfologi pada permukaan bawah isolat (C) Mikroskopis pada perbesaran 40x (D)
Perbandingan literatur pengamatan mikroskopis (Amar, 2017).

Hasil karakterisasi makroskopis isolat J2 107 dicocokkan dengan pengamatan yang
dilakukan oleh Dolatabadi, et al. (2014) didapatkan hasil bahwa kelompok jamur Rhizopus
tumbuh dengan hifa bercabang serta berserabut, sisi balik berwarna putih kekuningan, dan
koloni Rhizopus memiliki warna keputihan saat di awal tumbuh dan menjadi warna kecoklatan
saat bertambahnya umur koloni. Sedangkan hasil pengamatan mikroskopis isolat J2 107 sesuai
dengan penelitian Sine & Soetarto (2018), yang menyatakan bahwa Jamur Rhizopus sp. secara
mikroskopis memiliki sporangia berbentuk bulat, berwarna hitam kecoklatan, memiliki

kolumela berbenruk bulat hingga semi bulat.

4.4.5 Isolat J2 10°®

Berdasarkan karakterisasi jamur pada J2 10 yang dilakukan secara morfologi dapat
dilihat pada tabel 4.7. Tekstur permukaan koloni memiliki tekstur tak teratur berdasarkan hasil
makroskopis yang dilakukan. Pertumbuhan tampak berwarna hitam dapat dilihat pada Gambar
4.8.

Tabel 4.7 Hasil karakterisasi morfologi isolat J2 10

Karakteristik isolat J210°®

Warna Hitam

Permukaan koloni dari atas Tak teratur

Permukaan koloni dari samping | Mencembung

Tepi koloni dari atas Berbenang

Pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan bentuk menjari pada
konidiofor, ada 2-3 hifa yang bercabang, dan konidia berbentuk bulat dan agak lonjong. Hasil
karakterisasi serta berdasarkan kajian literatur didadapatkan hasil bahwa kode isolat J2 10

masuk ke dalam kelompok jamur Penicillium sp.
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Gambar 4.8 isolat J2 10 Penicillium sp. (A) Morfologi pada permukaan atas isolat (B)
Morfologi pada permukaan bawah isolat (C) Mikroskopis pada perbesaran 40x (D)
Perbandingan literatur pengamatan mikroskopis (Amar, 2017).

Karakterisasi makroskopis pada kode isolat J2 10°° sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Anggraeni dan usman (2015), kelompok Penicillium sp. pada dasarnya memiliki
warna putih, lalu warnanya mengalami perubahan menjadi biru kehijauan, abu-abu kehijauan,
abu-abu zaitun, biasanya berwarna kuning atau kemerah-merahan, dan warna sebaliknya
berwarna kuning pucat. Hasil pengamatan menggunakan mikroskop isolat J2 10 sesuai
dengan penelitian Dian (2017), menyebutkan bahwasannya kelompok Penicillium sp. melalui
pengamatan menggunakan mikroskop mempunyai konidiofor dengan bentuk yang khas.
Konidiofor timbul tegak bercabang dalam posisi melingkar baikyang jumlahnya tunggal
atupun ganda serta menyamai bentuk percabangan dari semak-semak. Konidia mengasilkan
bentuk bulat pada ujung rangkainnya. Bentuk menjari pada konidiofor memiliki 2-3
percabangan hifa.
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4.4.6 Isolat J2 10°®
Berdasarkan karakterisasi jamur pada J2 10® yang dilakukan secara morfologi dapat
dilihat pada tabel 4.8. Tekstur permukaan koloni memiliki tekstur bulat berdasarkan hasil

makroskopis yang dilakukan. Pertumbuhan tampak berwarna hitam dapat dilihat pada Gambar
4.9.

Tabel 4.8 Karakterisasi hasil isolat J2 10 secara morfologi

Karakteristik isolat J210°8

Warna Hitam

Permukaan koloni dari atas Bulat

Permukaan koloni dari samping | Mencembung

Tepi koloni dari atas Berbenang

Pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan bentuk menjari pada
konidiofor, ada 2-3 hifa yang bercabang, dan konidia berbentuk bulat dan agak lonjong. Hasil
karakterisasi serta berdasarkan kajian literatur didadapatkan hasil bahwa kode isolat J2 108

masuk ke dalam kelompok jamur Penicillium sp.
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Gambar 4.9 isolat J2 108 Penicillium sp. (A) Morfologi pada permukaan atas isolat (B)
Morfologi pada permukaan bawah isolat (C) Mikroskopis pada perbesaran 40x (D)

Perbandingan literatur pengamatan mikroskopis (Amar, 2017).

Karakterisasi makroskopis pada kode isolat J2 108 sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Anggraeni dan usman (2015), kelompok Penicillium sp. pada dasarnya memiliki
warna putih, lalu warnanya mengalami perubahan menjadi biru kehijauan, abu-abu kehijauan,
abu-abu zaitun, biasanya berwarna kuning atau kemerah-merahan, dan warna sebaliknya
berwarna kuning pucat. Hasil pengamatan menggunakan mikroskop isolat J2 10® sesuai
dengan penelitian Dian (2017), menyebutkan bahwasannya kelompok Penicillium sp. melalui
pengamatan menggunakan mikroskop mempunyai konidiofor dengan bentuk yang khas.
Konidiofor timbul tegak bercabang dalam posisi melingkar baikyang jumlahnya tunggal
atupun ganda serta menyamai bentuk percabangan dari semak-semak. Konidia mengasilkan
bentuk bulat pada ujung rangkainnya. Bentuk menjari pada konidiofor memiliki 2-3
percabangan hifa.

4.4.7 Isolat J3 10°

Berdasarkan karakterisasi jamur pada J3 10° yang dilakukan secara morfologi dapat
dilihat pada tabel 4.9. Tekstur permukaan koloni memiliki tekstur berbenang berdasarkan hasil
makroskopis yang dilakukan. Pertumbuhan tampak berwarna hitam dapat dilihat pada Gambar
4.10.

Tabel 4.9 Karakterisasi hasil isolat J310° secara morfologi

Karakteristik isolat J3 10°®

Warna Hitam

Permukaan koloni dari atas Berbenang

Permukaan koloni dari samping | Membukit

Tepi koloni dari atas Berbenang

Pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan memiliki spora
berbentuk bulat, oval, elips, ovoid, semibulat, obovoid. Hasil karakterisasi serta berdasarkan
kajian literatur didadapatkan hasil bahwa kode isolat J3 10° merupakan kelompok jamur

Mucor sp.
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Gambar 4.10 isolat J3 10° Mucor sp(A) Morfologi pada permukaan atas isolat (B)
Morfologi pada permukaan bawah isolat (C) Mikroskopis pada perbesaran 40x (D)

Perbandingan literatur pengamatan mikroskopis (Ketut, 2018).

Hasil karakterisasi makroskopis isolat J3 107 sesuai dengan pengamatan Domsch, et al.
(dalam Furi, 2018), warna koloni Mucor sp. yaitu putih kemudian berubah menjadi warna
coklat keabuan mendekati hitam dan sebaliknya pada saat usia isolat melebihi 7 hari maka
berubah menjadi warna putih kekuningan, berbentuk lonjong, hingga semi bulat. Sedangkan
hasil pengamatan mikroskopis isolat J3 10 sesuai dengan pengamatan Gandjar, et al. (1999),
yang menyatakan bahwa Jamur Mucor sp. secara mikroskopis memiliki bentuk spora
berbentuk bulat, oval, elips, ovoid, semibulat, obovoid.
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4.4.8 Isolat J3 107
Berdasarkan karakterisasi jamur pada J3 107 yang dilakukan secara morfologi dapat
dilihat pada tabel 4.10. Tekstur permukaan koloni memiliki tekstur tak teratur berdasarkan hasil

makroskopis yang dilakukan. Pertumbuhan tampak berwarna hitam dapat dilihat pada Gambar
4.11.

Tabel 4.10 Karakterisasi hasil isolat J3 107 secara morfologi

Karakteristik isolat J31077

Warna Hitam

Permukaan koloni dari atas Tak teratur

Permukaan koloni dari samping | Membukit

Tepi koloni dari atas Berbenang

Pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan bentuk menjari pada
konidiofor, ada 2-3 hifa yang bercabang, dan konidia berbentuk bulat dan agak lonjong. Hasil
karakterisasi serta berdasarkan kajian literatur didadapatkan hasil bahwa kode isolat J3 10~
masuk ke dalam kelompok jamur Penicillium sp.
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Gambar 4.11 isolat J3 10 Penicillium sp. (A) Morfologi pada permukaan atas isolat (B)
Morfologi pada permukaan bawah isolat (C) Mikroskopis pada perbesaran 40x (D)
Perbandingan literatur pengamatan mikroskopis (Amar, 2017).

Karakterisasi makroskopis pada kode isolat J3 107 sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Anggraeni dan usman (2015), kelompok Penicillium sp. pada dasarnya memiliki
warna putih, lalu warnanya mengalami perubahan menjadi biru kehijauan, abu-abu kehijauan,
abu-abu zaitun, biasanya berwarna kuning atau kemerah-merahan, dan warna sebaliknya
berwarna kuning pucat. Hasil pengamatan menggunakan mikroskop isolat J3 107 sesuai
dengan penelitian Dian (2017), menyebutkan bahwasannya kelompok Penicillium sp. melalui
pengamatan menggunakan mikroskop mempunyai konidiofor dengan bentuk yang khas.
Konidiofor timbul tegak bercabang dalam posisi melingkar baikyang jumlahnya tunggal
atupun ganda serta menyamai bentuk percabangan dari semak-semak. Konidia mengasilkan
bentuk bulat pada ujung rangkainnya. Bentuk menjari pada konidiofor memiliki 2-3
percabangan hifa.

4.4.9 Isolat J3 10°®

Berdasarkan karakterisasi jamur pada J3 10® yang dilakukan secara morfologi dapat
dilihat pada tabel 4.11. Tekstur permukaan koloni memiliki tekstur tak teratur berdasarkan hasil
makroskopis yang dilakukan. Pertumbuhan tampak berwarna hitam dapat dilihat pada Gambar
4.12.

Tabel 4.11 Hasil karakterisasi morfologi isolat J3 108

Karakteristik isolat J310°8

Warna Hitam

Permukaan koloni dari atas Tak teratur

Permukaan koloni dari samping | Mencembung

Tepi koloni dari atas Berbenang

Pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan bentuk menjari pada
konidiofor, ada 2-3 hifa yang bercabang, dan konidia berbentuk bulat dan agak lonjong. Hasil
karakterisasi serta berdasarkan kajian literatur didadapatkan hasil bahwa kode isolat J3 108

masuk ke dalam kelompok jamur Penicillium sp.
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Gambar 4.12 isolat J3 108 Penicillium sp. (A) Morfologi pada permukaan atas isolat (B)
Morfologi pada permukaan bawabh isolat (C) Mikroskopis pada perbesaran 40x (D)

Perbandingan literatur pengamatan mikroskopis (Amar, 2017).

Karakterisasi makroskopis pada kode isolat J3 108 sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Anggraeni dan usman (2015), kelompok Penicillium sp. pada dasarnya memiliki
warna putih, lalu warnanya mengalami perubahan menjadi biru kehijauan, abu-abu kehijauan,
abu-abu zaitun, biasanya berwarna kuning atau kemerah-merahan, dan warna sebaliknya
berwarna kuning pucat. Hasil pengamatan menggunakan mikroskop isolat J3 10 sesuai
dengan penelitian Dian (2017), menyebutkan bahwasannya kelompok Penicillium sp. melalui
pengamatan menggunakan mikroskop mempunyai konidiofor dengan bentuk yang khas.
Konidiofor timbul tegak bercabang dalam posisi melingkar baikyang jumlahnya tunggal
atupun ganda serta menyamai bentuk percabangan dari semak-semak. Konidia mengasilkan
bentuk bulat pada ujung rangkainnya. Bentuk menjari pada konidiofor memiliki 2-3

percabangan hifa.
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4.4.10 Isolat J4 107
Berdasarkan karakterisasi jamur pada J4 10° yang dilakukan secara morfologi dapat
dilihat pada tabel 4.12. Tekstur permukaan koloni memiliki tekstur berbenang berdasarkan

hasil makroskopis yang dilakukan. Pertumbuhan tampak berwarna hitam dapat dilihat pada
Gambar 4.13.

Tabel 4.12 Karakterisasi hasil isolat J4 10°° secara morfologi

Karakteristik isolat J4 10°°

Warna Hitam

Permukaan koloni dari atas Berbenang

Permukaan koloni dari samping | Membukit

Tepi koloni dari atas Berbenang

Pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan bentuk menjari pada
konidiofor, ada 2-3 hifa yang bercabang, dan konidia berbentuk bulat dan agak lonjong. Hasil
karakterisasi serta berdasarkan kajian literatur didadapatkan hasil bahwa kode isolat J4 10
masuk ke dalam kelompok jamur Penicillium sp.
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Gambar 4.13 isolat J4 10 Penicillium sp. (A) Morfologi pada permukaan atas isolat (B)
Morfologi pada permukaan bawah isolat (C) Mikroskopis pada perbesaran 40x (D)
Perbandingan literatur pengamatan mikroskopis (Amar, 2017).

Karakterisasi makroskopis pada kode isolat J4 10~ sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Anggraeni dan usman (2015), kelompok Penicillium sp. pada dasarnya memiliki
warna putih, lalu warnanya mengalami perubahan menjadi biru kehijauan, abu-abu kehijauan,
abu-abu zaitun, biasanya berwarna kuning atau kemerah-merahan, dan warna sebaliknya
berwarna kuning pucat. Hasil pengamatan menggunakan mikroskop isolat J4 10° sesuai
dengan penelitian Dian (2017), menyebutkan bahwasannya kelompok Penicillium sp. melalui
pengamatan menggunakan mikroskop mempunyai konidiofor dengan bentuk yang khas.
Konidiofor timbul tegak bercabang dalam posisi melingkar baikyang jumlahnya tunggal
atupun ganda serta menyamai bentuk percabangan dari semak-semak. Konidia mengasilkan
bentuk bulat pada ujung rangkainnya. Bentuk menjari pada konidiofor memiliki 2-3
percabangan hifa.
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4.4.11 Isolat J4 10°®
Berdasarkan karakterisasi jamur pada J4 10 yang dilakukan secara morfologi dapat
dilihat pada tabel 4.13. Tekstur permukaan koloni memiliki tekstur berbenang berdasarkan

hasil makroskopis yang dilakukan. Pertumbuhan tampak berwarna putih kapas dapat dilihat
pada Gambar 4.14.

Tabel 4.13 Karakterisasi hasil isolat J4 10 secara morfologi

Karakteristik isolat J4 10
Warna Putih kapas
Permukaan koloni dari atas Berbenang

Permukaan koloni dari samping | Mencembung

Tepi koloni dari atas Berbenang

Pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan sporangia berbentuk
bulat, berbentuk bulat kecoklatan. Hasil karakterisasi serta berdasarkan kajian literatur

didadapatkan hasil bahwa kode isolat J4 10® merupakan kelompok jamur Rhizopus sp.
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Gambar 4.14 isolat J4 10 Rhizopus sp. (A) Morfologi pada permukaan atas isolat (B)
Morfologi pada permukaan bawah isolat (C) Mikroskopis pada perbesaran 40x (D)
Perbandingan literatur pengamatan mikroskopis (Amar, 2017).

Hasil karakterisasi makroskopis isolat J4 10 dicocokkan dengan pengamatan yang
dilakukan oleh Dolatabadi, et al. (2014) didapatkan hasil bahwa kelompok jamur Rhizopus
tumbuh dengan hifa bercabang serta berserabut, sisi balik berwarna putih kekuningan, dan
koloni Rhizopus memiliki warna keputihan saat di awal tumbuh dan menjadi warna kecoklatan
saat bertambahnya umur koloni. Sedangkan hasil pengamatan mikroskopis isolat J4 10 sesuai
dengan penelitian Sine & Soetarto (2018), yang menyatakan bahwa Jamur Rhizopus sp. secara
mikroskopis memiliki sporangia berbentuk bulat, berwarna hitam kecoklatan, memiliki

kolumela berbentuk bulat hingga semi bulat.

4.4.12 1solat J4 107

Berdasarkan karakterisasi jamur pada J4 107 yang dilakukan secara morfologi dapat
dilihat pada tabel 4.14. Tekstur permukaan koloni memiliki tekstur berbenang berdasarkan
hasil makroskopis yang dilakukan. Pertumbuhan tampak berwarna hitam dapat dilihat pada
Gambar 4.15.

Tabel 4.14 Karakterisasi hasil isolat J4 107 secara morfologi

Karakteristik isolat J4 1077

Warna Hitam

Permukaan koloni dari atas Berbenang

Permukaan koloni dari samping | Rata

Tepi koloni dari atas Berbenang

Pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan bentuk menjari pada
konidiofor, ada 2-3 hifa yang bercabang, dan konidia berbentuk bulat dan agak lonjong. Hasil
karakterisasi serta berdasarkan kajian literatur didadapatkan hasil bahwa kode isolat J1 108

masuk ke dalam kelompok jamur Penicillium sp.
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Gambar 4.15 isolat J4 10 Penicillium sp. (A) Morfologi pada permukaan atas isolat (B)
Morfologi pada permukaan bawah isolat (C) Mikroskopis pada perbesaran 40x (D)
Perbandingan literatur pengamatan mikroskopis (Amar, 2017).

Karakterisasi makroskopis pada kode isolat J4 107" sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Anggraeni dan usman (2015), kelompok Penicillium sp. pada dasarnya memiliki
warna putih, lalu warnanya mengalami perubahan menjadi biru kehijauan, abu-abu kehijauan,
abu-abu zaitun, biasanya berwarna kuning atau kemerah-merahan, dan warna sebaliknya
berwarna kuning pucat. Hasil pengamatan menggunakan mikroskop isolat J4 107 sesuai
dengan penelitian Dian (2017), menyebutkan bahwasannya kelompok Penicillium sp. melalui
pengamatan menggunakan mikroskop mempunyai konidiofor dengan bentuk yang khas.
Konidiofor timbul tegak bercabang dalam posisi melingkar baikyang jumlahnya tunggal
atupun ganda serta menyamai bentuk percabangan dari semak-semak. Konidia mengasilkan
bentuk bulat pada ujung rangkainnya. Bentuk menjari pada konidiofor memiliki 2-3
percabangan hifa.
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4.4.13 Isolat J4 10°®
Berdasarkan karakterisasi jamur pada J4 10® yang dilakukan secara morfologi dapat
dilihat pada tabel 4.15. Tekstur permukaan koloni memiliki tekstur tak teratur berdasarkan hasil

makroskopis yang dilakukan. Pertumbuhan tampak berwarna hitam dapat dilihat pada Gambar
4.16.

Tabel 4.15 Karakterisasi hasil isolat J4 10® secara morfologi

Karakteristik isolat J4 108

Warna Hitam

Permukaan koloni dari atas Tak teratur

Permukaan koloni dari samping | Rata

Tepi koloni dari atas Berbenang

Pengamatan mikroskopis dengan perbesaran 40x menunjukkan bentuk menjari pada
konidiofor, ada 2-3 hifa yang bercabang, dan konidia berbentuk bulat dan agak lonjong. Hasil
karakterisasi serta berdasarkan kajian literatur didadapatkan hasil bahwa kode isolat J4 108

masuk ke dalam kelompok jamur Penicillium sp.

Gambar 4.16 isolat J4 108 Penicillium sp. (A) Morfologi pada permukaan atas isolat (B)
Morfologi pada permukaan bawah isolat (C) Mikroskopis pada perbesaran 40x (D)
Perbandingan literatur pengamatan mikroskopis (Amar, 2017).
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Karakterisasi makroskopis pada kode isolat J4 108 sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Anggraeni dan usman (2015), kelompok Penicillium sp. pada dasarnya memiliki
warna putih, lalu warnanya mengalami perubahan menjadi biru kehijauan, abu-abu kehijauan,
abu-abu zaitun, biasanya berwarna kuning atau kemerah-merahan, dan warna sebaliknya
berwarna kuning pucat. Hasil pengamatan menggunakan mikroskop isolat J4 10® sesuai
dengan penelitian Dian (2017), menyebutkan bahwasannya kelompok Penicillium sp. melalui
pengamatan menggunakan mikroskop mempunyai konidiofor dengan bentuk yang khas.
Konidiofor timbul tegak bercabang dalam posisi melingkar baikyang jumlahnya tunggal
atupun ganda serta menyamai bentuk percabangan dari semak-semak. Konidia mengasilkan
bentuk bulat pada ujung rangkainnya. Bentuk menjari pada konidiofor memiliki 2-3

percabangan hifa.

4.5 Hasil Identifikasi Isolat dan Total Plate Count (TPC)

Berdasarkan hasil identifikasi didapatkan jenis isolat jamur dominan pada setiap umur
timbunan sampah. Pada umur timbunan sampah kategori 0-6 bulan didapatkan jamur dominan
yaitu Penicillium sp. dengan jumlah kerapatan sel jamur sebanyak 860000000 koloni. Pada
umur timbunan sampah kategori 1-2 tahun didapatkan jamur dominan yaitu Penicillium sp.
dengan jumlah kerapatan sel jamur sebanyak 3157500000 koloni. Pada umur timbunan sampah
kategori 3-4 tahun didapatkan jamur dominan yaitu Penicillium sp. dengan jumlah kerapatan
sel jamur sebanyak 1590000000 koloni. Pada umur timbunan sampah kategori >5 tahun
didapatkan jamur dominan yaitu Penicillium sp. dengan jumlah kerapatan sel jamur sebanyak
4500000 koloni. Berikut kategori umur timbunan sampah beserta dengan jenis jamur dominan
dan grafik jumlah koloni dan kerapatan sel jamur Penicillium sp. berdasarkan umur timbunan

sampah akan disajikan pada tabel 4.16 dan gambar 4.17.

Tabel 4.16 Hasil identifikasi jenis isolat jamur dominan berdasarkan umur

timbunan sampah.

Umur Timbunan Sampah Jenis Jamur Jumlah Koloni
0-6 bulan Penicillium sp. 86
1-2 tahun Penicillium sp. 276
3-4 tahun Penicillium sp. 159
>5 tahun Penicillium sp. 45
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Gambar 4.17 Grafik jumlah koloni Penicillium sp. berdasarkan umur timbunan

sampah.

Berdasarkan hasil identifikasi diperoleh 13 isolat jamur yang diisolasi dari tanah TPA
Piyungan Yogyakarta berdasarkan umur timbunan sampah terdapat 3 jenis jamur, yaitu jamur
jenis penicilium sp. (10 isolat), Rhizopus sp. (2 isolat), dan Mucor sp. (1 isolat), dimana masing-
masing memiiki karakteristik makroskopis dan mikroskopis yang berbeda-beda. Pada kode
isolat J1 10, J1 107, J1 10®, J2 10°%, J2 108, J3 107, J3 10% J4 10° J4 107, J4 108
teridentifikasi jenis jamur Penicillium sp. karena hasil karakteristik makroskopis sesuai dengan
pengamatan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Anggraeni dan usman (2015),
kelompok Penicillium sp. pada dasarnya memiliki warna putih, lalu warnanya mengalami
perubahan menjadi biru kehijauan, abu-abu kehijauan, abu-abu zaitun, biasanya berwarna
kuning atau kemerah-merahan, dan warna sebaliknya berwarna kuning pucat. Hasil
pengamatan menggunakan mikroskop sesuai dengan penelitian Dian (2017), menyebutkan
bahwasannya kelompok Penicillium sp. melalui pengamatan menggunakan mikroskop
mempunyai konidiofor dengan bentuk yang khas. Konidiofor timbul tegak bercabang dalam
posisi melingkar baikyang jumlahnya tunggal atupun ganda serta menyamai bentuk
percabangan dari semak-semak. Konidia mengasilkan bentuk bulat pada ujung rangkainnya.

Bentuk menjari pada konidiofor memiliki 2-3 percabangan hifa.

Pada kode isolat J2 10°° dan J4 10°® teridentifikasi jenis jamur Rhizopus sp. karena hasil
karakteristik makroskopis dicocokkan dengan Dolatabadi, et al. (2014) didapatkan hasil bahwa
kelompok jamur Rhizopus tumbuh dengan hifa bercabang serta berserabut, sisi balik berwarna
putih kekuningan, dan koloni Rhizopus memiliki warna keputihan saat di awal tumbuh dan
menjadi warna kecoklatan saat bertambahnya umur koloni. Sedangkan hasil pengamatan
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mikroskopis sesuai dengan penelitian Sine & Soetarto (2018), yang menyatakan bahwa Jamur
Rhizopus sp. secara mikroskopis memiliki sporangia berbentuk bulat, berwarna hitam

kecoklatan, memiliki kolumela berbenruk bulat hingga semi bulat.

Pada kode isolat J3 107 teridentifikasi jenis jamur Mucor sp. karena hasil karakteristik
makroskopis sesuai dengan pengamatan Domsch, et al. (dalam Furi, 2018), warna koloni
Mucor sp. yaitu putoh dan kemudian menjadi coklat keabuan mendekati hitam dan sebaliknya
pada saat usia isolat melebihi 7 hari maka berubah menjadi warna putih kekuningan, berbentuk
lonjong, hingga semi bulat. Sedangkan hasil pengamatan mikroskopis sesuai dengan
pengamatan Gandjar, et al. (1999), yang menyatakan bahwa Jamur Mucor sp. secara
mikroskopis memiliki bentuk spora berbentuk bulat, oval, elips, ovoid, semibulat, obovoid.

Berdasarkan hasil grafik jumlah koloni Penicillium sp. berdasarkan umur timbunan
sampah pada kategori umur 0-6 bulan terdapat jenis jamur Penicillium sp. sebanyak 86 koloni.
Sedangkan pada kategori umur 1-2 tahun menglaami peningkatan jumlah koloni Penicillium
sp. sebanyak 215 koloni. Kemudian pada kategori umur 3-4 tahun mengalami penurunan
koloni Penicillium sp. sebanyak 159 koloni. Dan pada kategori umur >5 tahun juga mengalami
penurunan koloni Penicillium sp. sebanyak 45 koloni. Pada kategori umur 0-6 bulan ke umur
1-2 tahun mengalami peningkatan jumlah koloni Penicillium sp. dikarenakan suhu pada umur
0-6 bulan sebesar 37,67°C mengalami peningkatan suhu pada umur 1-2 tahun menjadi 38°C.
Sedangkan, kategori umur 1-2 tahun ke umur 3-4 tahun mengalami penurunan jumlah koloni
Penicillium sp. dikarenakan suhu pada umur 1-2 sebesar 38°C mengalami penurunan suhu pada
umur 3-4 tahun menjadi 34,37°C. Begitupun juga dengan kategori umur 3-4 tahun ke umur >5
tahun juga mengalami penurunan jumlah koloni Penicillium sp. dikarenakan suhu pada umur
3-4 tahun sebesar 34,37°C mengalami penurunan suhu pada umur >5 tahun menjadi 30°C.
Berdasarkan faktor pertumbuhan jamur, suhu merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan pada jamur. pH juga merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan pada jamur. pH atau biasa disebut derajat keasaman merupakan
faktor yang sangat penting bagi pertumbuhan pada jamur, substrat biasanya diuraikan dengan
dibantu oleh enzim khusus dan dibantu oleh pH khusus juga. pH yang dipilih guna proses
pertumbuhan jamur adalah, dibawah pH 7,0 atau dalam kondisi asam. Pada hasil penelitian ini
pH rata-rata didapat berkisar 6-7. Kemudian kelembapan dapat juga mempengaruhi
pertumbuhan dari mikroorganisme, hal ini dikarenakan kelembapan berkaitan dengan
persediaan air di lingkungan yang bermanfaat untuk media penyaluran nutrisi. Masing-masing

mikroorganisme memiliki kondisi optimal yang berbeda-beda, kelembapan udara 65-70%
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merupakan pertumbuhan optimal pada jamur. Hasil penelitian ini memiliki faktor kelembapan
udara di dapat pada kategori umur timbunan sampah 0-6 bulan sebesar 69%. Kemudian pada
kategori umur timbunan sampah 1-2 tahun sebesar 71%. Sedangkan pada kategori umur
timbunan sampah 3-4 tahun sebesar 72%. Dan pada kategori umur timbunan sampah >5 tahun

sebesar 74%.

4.6 Penicillium sp. di TPA

Berdasarkan dengan hasil penelitian, bahwasannya Penicillium sp. memiliki manfaat
yaitu kemampuan dalam mendegradasi bioplastik. Sesuai dengan hasil penelitian milik Sari
(2022), Penicillium sp. berpotensi mendegradasi bioplastik berbasis pati dan Ex-TPA Gunung
Tugel, Kabupaten Banyumas. Akan tetapi, kemampuan Penicillium sp. untuk mengurangi
bobot bioplastik masih kalah tinggi bila dibandingkan dengan kemampuan genus Aspergillus
sebesar 21,84%. Sedangkan manfaat lain dari genus Peniciliium sp. adalah sebagai proses
pembentukan dalam makanan dan obat. Peniciliium sp. dapat memproduksi penisilin yang
bermanfaat untuk antibiotik berfungsi untuk memusnahkan dan menjadikan berhentinya
bakteri yang tumbuh dalam tubuh. Peniciliium sp. termasuk kelompok jamur Ascomycetous.
Peniciliilum sp. merupakan kelompok jamur yang hidup di dalam tanah yang dimana jamur

tersebut berada dalam iklim yang suhunya rendah dantersedianya bahan organik.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan hasil diketahui keanekaragaman dan populasi jamur dominan berdasarkan
umur timbunan sampah di TPA Piyungan Yogyakarta dengan hasil kategori umur 0-6
bulan jenis jamur dominan yaitu Penicillium sp. dengan jumlah 86 koloni. Kategori
umur 1-2 tahun jenis jamur dominan yaitu Penicillium sp. dengan jumlah 276 koloni.
Kategori umur 3-4 tahun jenis jamur dominan yaitu Penicillium sp. dengan jumlah 159
koloni. Kategori umur >5 tahun jenis jamur dominan yaitu Penicillium sp. dengan
jumlah 45 koloni.

2. Hasil identifikasi karakteristik jamur dominan berdasarkan umur timbunan sampah di
TPA Piyungan Yogyakarta yaitu makroskopis koloni Penicillium sp. awalnya berwarna
putih, kemudian berubah menjadi biru kehijauan, abu-abu kehijauan, abu-abu zaitun,
terkadang kuning atau kemerah-merahan, dan warna sebalik biasanya berwarna kuning
pucat. Sedangkan hasil pengamatan mikroskopis yang menyatakan bahwa Jamur
Penicillium sp. secara mikroskopis memiliki bentuk konidiofor yang khas. Konidiofor
muncul tegak bercabang secara melingkar baik tunggal maupun ganda dan menyerupai
bentuk percabangan semak-semak. Konidia dihasilkan di ujung dalam rangkaian,

bentuknya bulat. Konidiofor yang menjari dan terdapat 2-3 hifa percabangan.

5.2 Saran

Menindaklanjuti hasil studi, maka dapat disarankan sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian hingga identifikasi tingkat
spesies terhadap jamur dengan metode biokimia atau molokuler.

2. Untuk pihak pengelola TPA bisa digunakan sebagai acuan dalam mengelola sampah
agar pengelolaan sampah dapat beroperasi atau berjalan dengan baik dan masalah

timbunan sampah bisa teratasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengambilan Sampel di TPA Piyungan

Penggalian timbunan sampah Pengambilan sampel dengan skop
yang sudah steril

b et

Pengukuran ketinggian pengambilan Pencampuran sampel

sampel

Pengukuran pH tanah Pengukuran suhu
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Lampiran 2. Pengujian Sampel di Laboratrium

Isolat jamur di LAF

Hasil isolat jamur

Lampiran 3. Perhitungan Jumlah Kerapatan Sel Jamur dengan Metode TPC

Umur 0-6 Bulan
Pengenceran | Jumlah Koloni Kerapatan Sel Jamur Rata-rata
10(-7) 86 860000000 860000000
Umur 1-2 Tahun
Pengenceran | Jumlah Koloni Kerapatan Sel Jamur Rata-rata
10(-6) 215 215000000
3157500000
10(-8) 61 6100000000
Umur 3-4 Tahun
Pengenceran | Jumlah Koloni Kerapatan Sel Jamur Rata-rata
10(-7) 159 1590000000 1590000000
Umur >5 Tahun
Pengenceran | Jumlah Koloni Kerapatan Sel Jamur Rata-rata
10(-5) 45 4500000 4500000
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